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A. Pembelajaran Kooperatif

1.

Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Slavin dalam Isjoni (2009: 15) pembelajaran kooperatif adalah suatu
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan struktur
kelompok heterogen. Sedangkan menurut Sunal dan Hans dalam Isjoni (2009:
15) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi
dorongan kepada siswa agar bekerja sama selama proses pembelajaran.
Selanjutnya Stahl dalam Isjoni (2009: 15) menyatakan pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan
sikap saling tolong-menolong dalam perilaku sosial.

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar (Sugiyanto,
2010: 37). Anita Lie (2007: 29) mengungkapkan bahwa model pembelajaran
cooperative learning tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok.

Ada lima unsur dasar pembelajaran cooperative learning yang



membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan benar akan menunjukkan
pendidik mengelola kelas lebih efektif.

Johnson (Anita Lie,2007: 30) mengemukakan dalam model
pembelajaran kooperatif ada lima unsur yaitu: saling ketergantungan positif,
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, dan
evaluasi proses kelompok.

Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) adalah model
pembelajaran yang menekankan pada saling ketergantungan positif antar
individu siswa, adanya tanggung jawab perseorangan, tatap muka,
komunikasi intensif antar siswa, dan evaluasi proses kelompok (Arif
Rohman, 2009: 186).

Cooperative learning menurut Slavin (2005: 4-8) merujuk pada
berbagai macam model pembelajaran di mana para siswa bekerja sama dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari berbagai tingkat prestasi, jenis
kelamin, dan latar belakang etnik yang berbeda untuk saling membantu satu
sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para
siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan
berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan
menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. Cooperative
learning lebih dari sekedar belajar kelompok karena dalam model
pembelajaran ini harus ada struktur dorongan dan tugas yang bersifat

kooperatif sehingga memungkinkan terjadi interaksi secara terbuka dan
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hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi efektif antara anggota
kelompok.

Agus Suprijono (2009: 54) mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau
diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih
diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang
untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yang dimaksudkan. Guru
biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

Anita Lie (Agus Suprijono, 2009: 56) menguraikan model
pembelajaran kooperatif ini didasarkan pada falsafah homo homini socius.
Berlawanan dengan teori Darwin, filsafat ini menekankan bahwa manusia
adalah makhluk sosial. Dialog interaktif (interaksi sosial) adalah kunci
seseorang dapat menempatkan dirinya di lingkungan sekitar.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil
yang anggotanya bersifat heterogen, terdiri dari siswa dengan prestasi tinggi,
sedang, dan rendah, perempuan dan laki-laki dengan latar belakang etnik
yang berbeda untuk saling membantu dan bekerja sama mempelajari materi

pelajaran agar belajar semua anggota maksimal.
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Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Slavin (2005) mengemukakan tujuan yang paling penting dari model
pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan,
konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa
menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi.
Wisenbaken (Slavin, 2005) mengemukakan bahwa tujuan model
pembelajaran kooperatif adalah menciptakan norma-norma yang pro-
akademik di antara para siswa, dan norma-norma pro-akademik memiliki
pengaruh yang amat penting bagi pencapaian siswa.
Unsur-unsur Dasar dalam Pembelajaran Kooperatif
Lungdren dalam Isjoni (2009: 16) mengemukakan unsur-unsur dalam
pembelajaran kooperatif sebagai berikut.
. para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “ tenggelam atau berenang
bersama”;
. para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau siswa lain
dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi;
. para siswa harus berpendapat bahwa mereka semua memiliki tujuan yang
sama;
. para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para anggota
kelompok;
. para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut

berpengaruh terhadap evaluasi kelompok;
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f. para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar;

g. setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Roger dan David (Agus Suprijono, 2009: 58) mengatakan bahwa tidak
semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran
kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah sebagai berikut.

1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif)

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua
pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan
kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara
individu mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.

2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)

Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap
keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah membentuk
semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. Tanggungjawab
perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota yang diperkuat
oleh kegiatan belajar bersama. Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar
bersama, anggota kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang sama.

3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif)
Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan

positif. Ciri—ciri interaksi promotif adalah saling membantu secara efektif dan
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efisien, saling memberikan informasi dan sarana yang diperlukan, memproses
informasi bersama secara lebih efektif dan efisien, saling mengingatkan,
saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta
meningkatkan kemampuan wawasan terhadap masalah yang dihadapi, saling
percaya, dan saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.

4) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota)

Untuk mengkoordinasikan kegiatan siswa dalam pencapaian tujuan
siswa harus adalah saling mengenal dan mempercayai, mampu
berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima dan saling
mendukung, serta mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif.

5) Group processing (pemrosesan kelompok)

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok
dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan
dari anggota kelompok. Siapa di antara anggota kelompok yang sangat
membantu dan siapa yang tidak membantu. Tujuan pemrosesan kelompok
adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam memberikan kontribusi
terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompok. Ada dua
tingkat pemrosesan yaitu kelompok kecil dan kelas secara keseluruhan.

Thompson, et al (Isjoni,2009: 17) mengemukakan bahwa
pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial pada
pembelajaran. Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam
kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas

disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang
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heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran
kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih
siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar
belakangnya.

Isjoni (2009: 17) menguraikan bahwa pada pembelajaran kooperatif
yang diajarkan adalah keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja
sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang
baik, siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang
direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas anggota
kelompok adalah mencapai ketuntasan.

Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Kelemahan pembelajaran kooperatif bersumber pada dua faktor, yaitu
faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam
yaitu sebagai berikut.

. guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu;

. agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan
fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai;

. selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan, dan

. saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh seseorang, hal ini

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.
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Slavin (Miftahul, 2011: 68) mengidentifikasi tiga kendala utama atau
apa yang disebutnya pitfalls (lubang-lubang perangkap) terkait dalam
pembelajaran kooperatif sebagai berikut.

. Free Rider

Jika tidak dirancang dengan baik, pembelajaran kooperatif justru
berdampak pada munculnya free rider atau ‘“pengendara bebas”. Yang
dimaksud free rider disini adalah beberapa siswa yang tidak bertanggung
jawab secara personal pada tugas kelompoknya mereka hanya “mengekor”
saja apa yang dilakukan oleh teman-teman satu kelompoknya yang lain. Free
rider ini sering kali muncul ketika kelompok-kelompok kooperatif ditugaskan
untuk menangani atu lembar Kkerja, satu proyek, atau satu laporan tertentu.
Untuk tugas-tugas seperti ini, sering kali ada satu atau beberapa anggota yang
mengerjakan hampir semua pekerjaan kelompoknya, sementara sebagian
anggota yang lain justru “bebas berkendara”, berkeliaran kemana-mana.

. Diffusion of responsibility

Yang dimaksud dengan diffusion of responsibility (penyebaran
tanggung jawab) ini adalah suatu kondisi di mana beberapa anggota yang
dianggap tidak mampu cenderung diabaikan oleh anggota-anggota lain yang
“lebih mampu”. Misalnya, jika siswa ditugaskan untuk mengerjakan tugas
IPA, beberapa anggota yang dipersepsikan tidak mampu menghafal atau
memahami materi tersebut dengan baik sering kali tidak dihiraukan oleh
teman-temannya yang lain. Siswa yang memiliki skill IPA yang baik pun

terkadang malas mengajarkan keterampilannya pada teman-temannya yang
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kurang mabhir di bidang IPA. Hal ini hanya membuang-buang waktu dan
energi saja.
. Learning a Part of Task Specialization

Beberapa model pembelajaran tertentu, seperti Jigsaw, Group
Investigation, dan metode-metode lain yang terkait, setiap kelompok
ditugaskan untuk mempelajari atau mengerjakan bagian materi yang berbeda
antarsatu sama lain. Pembagian semacam ini sering kali membuat siswa
hanya fokus pada bagian materi lain yanng dikerjakan oleh kelompok lain
hampir tidak dihiraukan sama sekali, padahal semua materi tersebut saling
berkaitan satu sama lain.

Slavin (Miftahul,2011: 69) mengemukakan bahwa ketiga kendala ini
bisa diatasi jika guru mampu melakukan beberapa faktor sebagai berikut 1)
mengenakan sedikit banyak karakteristik dan level kemampuan siswanya, 2)
selalu menyediakan waktu khusus untuk mengetahui kemajuan setiap
siswanya dengan mengevaluasi mereka secara individual setelah bekerja
kelompok, dan yang paling penting 3) mengintegrasikan metode yang satu
dengan metode yang lain.
Aspek-aspek Pembelajaran Kooperatif

Miftahul (2011) memaparkan beberapa aspek pembelajaran kooperatif
sebagai berikut.
. Tujuan
Semua siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (sering

kali yang beragam/ ability grouping/ heterogenous group) dan diminta untuk
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1) mempelajari materi tertentu dan 2) saling memastikan semua anggota
kelompok juga mempelajari materi tersebut.
. Level kooperatif

Kerja sama dapat diterapkan dalam kelas (dengan cara memastikan
bahwa semua siswa di ruang kelas benar-benar mempelajari materi yang
ditugaskan) dan level sekolah (dengan cara memastikan bahwa semua siswa
di sekolah benar-benar mengalami kemajuan secara akademik).
. Pola interaksi

Setiap siswa saling mendorong kesuksesan antarsatu sama lain. Siswa
mempelajari materi pembelajaran bersama siswa lain, saling menjelaskan cara
menyelesaikan tugas pembelajaran, saling menyimak penjelasan masing-
masing, saling mendorong untuk bekerja keras, dan saling memberikan
bantuan akademik jika ada yang membutuhkan. Pola interaksi ini muncul di
dalam dan di antara kelompok-kelompok kooperatif.
. Evaluasi

Sistem evaluasi didasarkan pada kriteria tertentu. Penekanannya
biasanya terletak pada pembelajaran dan kemajuan akademik setiap siswa,
bisa pula difokuskan pada setiap kelompok, semua siswa, ataupun sekolah.

Koes (Isjoni, 2009: 20) menyebutkan bahwa belajar kooperatif
didasarkan pada hubungan antara motivasi, hubungan inter personal, strategi
pencapaian khusus, suatu ketegangan dalam individu memotivasi gerakan ke
arah pencapaian hasil yang diinginkan. Nurhadi (Isjoni, 2009)

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif memuat elemen-elemen yang
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saling terkait di dalamnya, diantaranya adalah saling ketergantungan positif,
interaksi tatap muka, akuntabilitas individual, keterampilan untuk menjalin
hubungan antar pribadi atau keterampilan sosial yang sengaja diajarkan.
Keempat elemen tersebut tidak bisa dipisahkan dalam pembelajaran
kooperatif karena sangat mempengaruhi kesuksesan dari pembelajaran
koperatif sendiri.

Effandi Zakaria (Isjoni, 2009: 21) berpendapat bahwa pembelajaran
kooperatif dirancang bagi tujuan untuk melibatkan pelajar secara aktif dalam
proses pembelajaran melanjutkan perbincangan dengan teman-teman dalam
kelompok kecil. la memerlukan siswa bertukar pendapat, memberi tanya
jawab serta mewujudkan serta membina proses penyelesaian kepada suatu
masalah. Kajian eksperimental dan diskriptif yang dijalankan mendukung
pendapat yang mengatakan pembelajaran kooperatif dapat memberikan hasil
yang positif kepada siswa.

Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif

Isjoni (2009: 27) memaparkan beberapa ciri-ciri pembelajaran

kooperatif yaitu sebagai berikut.

. setiap anggota memiliki peran;

. terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa;

. setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-
teman sekelompoknya;

. guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal

kelompok, dan
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e. guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran
kooperatif sebagaimana dikemukakan Slavin (Isjoni, 2009) yaitu penghargaan
kelompok, pertanggung jawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk
berhasil.

1) Penghargaan kelompok

Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk
memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika
kelompok mencapai skor di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan
kelompok didasarkan pada penampilan individu sebagai anggota kelompok
dalam menciptakan hubungan antar personal yang saling mendukung, saling
membantu, dan saling peduli.

2) Pertanggung jawaban individu

Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari
semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitik beratkan
pada aktivitas anggota kelompok yanng saling membantu dalam belajar.
Adanya pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota
siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa
bantuan teman sekelompoknya.

3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan

Pembelajaran  kooperatif menggunakan metode skoring yang

mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang

diperoleh siswa dari yang terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring
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ini setiap siswa baik yang berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sama
memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi
kelompoknya.

Slavin  (2005: 36) memaparkan bahwa teori motivasi dalam
pembelajaran kooperatif menekankan pada derajat perubahan tujuan
kooperatif mengubah insentif bagi siswa untuk melakukan tugas-tugas
akademik, teori kognitif menekankan pada pengaruh dari kerja sama itu
sendiri (apakah kelompok tersebut mencoba meraih tujuan kelompok ataupun
tidak).

Panintz (Agus Suprijono, 2009: 54) menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis Kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau
diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih
diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang
untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru
biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil
belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan
pengembangkan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model
pembelajaran kooperatif menuntut kerja sama dan interdependensi siswa
dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur reward-nya. Struktur tugas

berhubungan bagaimana tugas diorganisir. Struktur tujuan dan reward
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mengacu pada derajat kerja sama atau kompetisi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan maupun reward.

Salah satu aksentuasi model pembelajaran kooperatif adalah interaksi
kelompok. Interaksi kelompok merupakan interaksi interpersonal (interaksi
antaranggota). Interaksi kelompok dalam pembelajaran kooperatif bertujuan
mengembangkan inteligensi interpersonal. Inteligensi ini berupa kemampuan
untuk mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, sifat,
temperamen orang lain. Kepekaan akan ekspresi wajah, suara, isyarat dari
orang lain juga termasuk dalam inteligensi ini. Secara umum inteligensi
interpersonal berkaitan dengan kemampuan seseorang menjalin relasi dan
komunikasi dengan berbagai orang. Interaksi kelompok dalam interaksi
pembelajaran kooperatif dengan kata lain bertujuan mengembangkan
keterampilan sosial (social skill). Beberapa komponen keterampilan sosial
adalah kecakapan berkomunikasi, kecakapan bekerja kooperatif dan
kolaboratif, serta solidaritas.

Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
Agus Suprijono (2009) memaparkan sintak model pembelajaran

kooperatif terdiri dari enam fase sebagai berikut.
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Tabel 1. Fase-fase Dalam Pembelajaran Kooperatif

Fase

Kegiatan Guru

Fase 1 : Present goals and set
Menyampaikan tujuan
mempersiapkan siswa

dan

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan siswa siap belajar

Fase 2 : Present information
Menyajikan informasi

Mempresentasikan informasi kepada
siswa secara verbal

Fase 3 : Organize students into
learning teams
Mengorganisir siswa ke dalam
tim-tim belajar

Memberikan penjelasan kepada siswa
tentang tata cara pembentukan tim
belajar dan membantu kelompok
melakukan transisi yang efisien

Fase 4 : Assist team work and
studeny
Membantu kerja tim dan belajar

Membantu tim-tim belajar selama

siswa mengerjakan tugasnya

Fase 5 : Test on the materials
Mengevaluasi

Menguji pengetahuan siswa mengenai
berbagai materi pembelajaran atau
kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6 : Provide recognition

Mempersiapkan cara untuk mengakui

Memberikan  pengakuan atau | usaha dan prestasi individu maupun
penghargaan kelompok
a. Fase pertama
Menyampaikan  tujuan dan  mempersiapkan  siswa.  Guru

mengklasifikasi maksud pembelajaran kooperatif. Hal ini penting untuk
dilakukan karena siswa harus memahami dengan jelas prosedur dan aturan
dalam pembelajaran.
b. Fase kedua
Guru menyampaikan informasi, sebab informasi ini merupakan isi

akademik.
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c. Fase ketiga
Guru harus menjelaskan bahwa siswa harus saling bekerja sama di
dalam kelompok. Penyelesaian tugas kelompok harus merupakan tujuan
kelompok. Tiap anggota kelompok memiliki akuntabilitas individual untuk
mendukung tercapainya tujuan kelompok. Pada fase ketiga ini terpenting
jangan sampai ada free-rider atau anggota yang hanya menggantungkan tugas
kelompok kepada individu lainnya.
d. Fase keempat
Guru perlu mendampingi tim-tim belajar, mengingatkan tentang
tugas-tugas yang dikerjakan siswa dan waktu yang dialokasikan. Pada fase ini
bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, pengarahan, atau
meminta beberapa siswa mengulangi hal yang sudah ditunjukkan.
e. Fase kelima
Guru melakukan evaluasi dengan menggunakan strategi evaluasi yang
konsisten dengan tujuan pembelajaran.
f. Fase keenam
Guru mempersiapkan struktur reward yang akan diberikan kepada
siswa. Variasi struktur reward dapat dicapai tanpa tergantung pada apa yang
dilakukan orang lain. Struktur reward kompetitif adalah jika siswa diakui
usaha individualnya berdasarkan perbandingan dengan orang lain. Struktur
reward kooperatif diberikan kepada tim meskipun anggota tim-timnya saling

bersaing.
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Manfaat Pembelajaran Kooperatif

Sadker (Miftahul, 2011: 66) menjabarkan beberapa manfaat
pembelajaran kooperatif. Selain itu, meningkatkan keterampilan kognitif dan
afektif siswa, pembelajaran kooperatif juga memberikan manfaat-manfaat
besar lain seperti berikut ini.
. siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif akan
memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi;
. siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki sikap
harga-diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar untuk belajar;
. dengan pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada teman-
temannya, dan di antara mereka akan terbangun rasa ketergantungan yang
positif (interdependensi positif) untuk proses belajar mereka nanti;
. pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap
teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang berbeda-

beda.
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9.

Perbandingan Pembelajaran Kooperatif dan Pembelajaran Tradisional

Tabel 2.
Tradisional

Perbandingan

Pembelajaran

Kooperatif dan Pembelajaran

Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Tradisional

Interpedensi  positif dengan  prosedur-
prosedur yang terstruktur jelas (positive
interpedence with structured)

Tidak ada interpedensi positif (no
positive interpedence)

Akuntabilitas individu atas pembagian kerja
kelompok (a clear accountability for their
individual’s share of the group work)

Tidak ada akuntabilitas atas
pembagian kerja kelompok (no
accountability for individual share
of the group’s work)

Relatif menekankan kelompok yang terdiri
dari siswa dengan level kemampuan yang
berbeda (heterogeneous ability grouping)

Cenderung menekankan kelompok
yang terdiri dari siswa dengan level
kemampuan yang setara
(homogeneous ability grouping)

Saling berbagi  peran
(sharing of leadership roles)

kepemimpinan

Jarang menunjukkan  pemimpin
kelompok (few being appointed or
put in charge of the group)

Masing-masing anggota saling menshare
tugas pembelajaran dengan anggota yang
lain (sharing of the appointed learning
task)

Masing-masing anggota jarang
yang membantu anggotanya yang
lain untuk belajar (each seldom
responsible for others’ learning)

Bertujuan memaksimalkan pembelajaran
setiap anggota kelompok (aiming to
develop each member’s learning to the
maximum)

Fokus hanya untuk menyelesaikan
tugas (focusing only on
accomplishing the assigments)

Menjaga relasi kerja sama yang baik
(maintaining of good working
relationships)

Acap kali mengabaikan relasi kerja
sama yang baik (frequen neglect of
good working relationship)

Mengajarkan keterampilan bekerja sama
yang efektif (teaching of collaborate skills)

Menganggap semua siswa bisa
bekerja sama  dengan  baik
(assuming that students already
have the required skills)

Observasi guru pada kualitas teamwork
siswa (teachers observation of students
teamwork)

Jarang ada observasi dari guru
(little teacher observation)

Merancang prosedur-prosedur yang jelas
dan mengalokasikan waktu yang memadai
untuk pemrosesan kelompok (structuring of
the procedures and time for the processing)

Jarang merancang prosedur dan
mengalokasikan ~ waktu  untuk
pemrosesan kelompok (rare
structuring of procedures and time
for the processing)
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10. Tipe-tipe Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2009:11-26) ada
berbagai macam tipe, yaitu Student Teams-Achievement Division (STAD),
Team Game Tournament (TGT), Jigsaw I, Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC), Team Assisted Individualization (TAI), Group
Investigation, Learning Together, Complex Instruction, dan Structure Dyadic
Methods.
B. Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization)
1. Pengertian Model Pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization)
Model Pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization) ini dikembangkan oleh Slavin. Menurut Slavin (2005) tipe
ini  mengkombinasikan  keunggulan  pembelajaran  kooperatif  dan
pembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar
siswa secara individual. Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya lebih
banyak digunakan untuk pemecahan masalah, ciri khas pada model
pembelajaran TAI ini adalah setiap siswa secara individual belajar materi
pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual
dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh
anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas
keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama.
Model pembelajaran TAI dimana siswa dikelompokkan ke dalam
kelompok kecil (5 siswa) secara heterogen yang dipimpin oleh seorang ketua

kelompok yang mempunyai lebih dibandingkan anggotanya. Selain itu guru
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mempunyai fleksibilitas untuk berpindah dari kelompok ke kelompok atau
dari individu ke individu, kemudian para siswa dapat saling memeriksa hasil
kerja mereka, mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul dalam
kelompok dapat ditangani sendiri maupun dengan bantuan guru apabila
diperlukan.

Miftahul (2011) mengemukakan bahwa dalam model pembelajaran
TAI, siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuannya yang beragam.
Masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa dan ditugaskan untuk
menyelesaikan materi pembelajaran atau PR. Dalam model pembelajaran
TAI, setiap kelompok diberikan serangkaian tugas tertentu untuk dikerjakan
bersama-sama. Poin-poin dalam tugas dibagikan secara berurutan kepada
setiap anggota (misalnya, untuk materi IPA yang terdiri dari 8 soal, berarti
empat anggota dalam setiap kelompok harus saling bergantian menjawab
soal-soal tersebut). Semua anggota harus saling mengecek jawaban teman-
teman satu kelompoknya dan saling memberi bantuan jika memang
dibutuhkan. Setiap kelompok harus memastikan bahwa semua anggotanya
paham dengan materi yang telah didiskusikan.

Masing-masing anggota diberi tes individu tanpa bantuan dari anggota
yang lain. Selama menjalani tes individu ini, guru harus memperhatikan
setiap siswa. Skor tidak hanya dinilai oleh sejauh mana siswa mampu
menjalani tes itu, tetapi juga sejauh mana mereka mampu bekerja secara

mandiri (tidak mencontek).
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Penghargaan (reward) diberikan kepada kelompok yang mampu
menjawab soal-soal dengan benar lebih banyak dan mampu menyelesaikan
PR dengan baik. Guru memberikan poin tambahan (extra point) kepada siswa
yang mampu memperoleh nilai rata-rata yang melebihi KKM pada ujian final.
Karena dalam model pembelajaran TAI siswa harus saling mengecek
pekerjaannya satu sama lain dan mengerjakan tugas berdasarkan rangkaian
soal tertentu, guru sambil lalu bisa memberi penjelasan seputar soal-soal yang
kebanyakan dianggap rumit oleh siswa. Pada model pembelajaran TAI ini,
akuntabilitas individu, kesempatan yang sama untuk sukses, dan dinamika
motivasional menjadi unsur-unsur utama yang harus ditekankan oleh guru.
Komponen-Komponen TAI (Team Assisted Individualization)

Nur asma (2006) mengemukakan bahwa kegiatan pembelajaran
dengan model pembelajaran TAI tidak sama dengan kegiatan pembelajaran
pada model pembelajaran STAD dan TGT, TAI terikat pada serangkaian
materi pelajaran yang khas dan memiliki petunjuk pelaksanaan sendiri.
Menurut Slavin (Nur Asma, 2006: 56) model pembelajaran TAI terdiri dari
delapan komponen, yaitu.

Tahap 1 : Mempelajari Materi Pelajaran

Siswa mempelajari materi pelajaran yang telah disiapkan oleh guru.
Tahap 2 : Tes Penempatan (Placement test)

Pada awal program pembelajaran diberikan pretest, dimaksudkan
untuk menempatkan siswa pada program individual yang didasarkan pada

hasil tes mereka.
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Tahap 3 : Membagi Siswa ke dalam Kelompok

Siswa dalam model pembelajaran TAI ditempatkan dalam kelompok-
kelompok heterogen terdiri dari 4 sampai 5 siswa.
Tahap 4 : Belajar Kelompok (study teams)

Setelah ujian penempatan, masing-masing individu menempatkan diri
sesuai dengan kelompoknya. Setiap kelompok mendiskusikan materi yang
sudah dipelajari oleh masing-masing individu. Setiap kelompok harus
memastikan bahwa setiap anggotanya paham tentang materi yang sudah
dipelajari.

Tahap 5 : Skor dan Penghargaan kelompok

Guru memberikan skor dan penghargaan terhadap kelompok yang
hasil dari diskusi kelompoknya bagus. Skor ini didasarkan pada jumlah rata-
rata unit yang tercakup oleh anggota kelompok dan akurasi dari tes-tes unit.
Kriteria ditetapkan untuk penampilan (hasil) kelompok.

Tahap 6 : Refleksi

Guru menberikan penegasan terhadap materi yang sudah dipelajari.
Guru menerangkan materi yang sudah dipelajari agar siswa lebih yakin dan
mantap terhadap materi yang dipelajari, sehingga jika mendapatkan soal
siswa bisa menyelesaikannya.

Tahap 7 : Tes Akhir

Pada akhir pembelajaran guru memberikan posttest yang dikerjakan

secara individu untuk mengukur seberapa pemahaman siswa terhadap materi

yang sudah dipelajari.
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Tahap 8 : Unit Keseluruhan
Setiap akhir pembelajaran guru mengevaluasi pembelajaran yang
dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa.
Karakteristik TAI (Team Assisted Individualization)
. Team
pembentukan kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa.
. Placement test
pemberian pretest kepada siswa /melihat rata-rata nilai harian siswa agar guru
mengetahui kelemahan siswa pada bidang tersebut.
. Student Creative
melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan dimana
keberhasilan individu ditentukan oleh keberhasilan kelompok.
. Team Study
tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru
memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang membutuhkan.
. Team Score and Team Recognition
pemberian score terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang dan
kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas.
. Teaching Group
pemberian materi secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas

kelompok.
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. Fact Test

pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh siswa.

. Whole-Class Units

pemberian materi oleh guru kembali diakhiri waktu pembelajaran dengan
strategi pemecahan masalah.

Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization)

. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi
pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru;

. Guru memberikan kuis (pretest) secara individual kepada siswa untuk
mendapatkan skor dasar atau skor awal;

. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa
dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat kemampuan (tinggi,
sedang dan rendah) Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku yang berbeda serta kesetaraan jender;

. Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. Dalam
diskusi kelompok, setiap anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman
satu kelompok;

. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan
memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari;

. Guru memberikan kuis (posttest) kepada siswa secara individual;
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g. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai
peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya
(terkini).

C. Pembelajaran Konvensional (ceramah)

1. Pengertian Metode Ceramah

Roestiyah (2001: 136) mengemukakan bahwa teknik ceramah
merupakan cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama dijalankan
dalam sejarah pendidikan. Gulo (2002: 136) mengemukakan bahwa ceramah
merupakan satu-satunya metode konvensional dan masih tetap digunakan
dalam strategi belajar-mengajar. Metode ceramah adalah metode penggajaran
yang paling sederhana dengan menyampaikan pengajaran secara lisan oleh

guru kepada siswa.

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah

Hisyam, Bermawy, Sekar (2008: 91) mengemukakan kelebihan

metode ceramah sebagai berikut.

a. praktis dari sisi persiapan dan media yang digunakan;
b. efisien dari sisi waktu dan biaya;

c. dapat menyampaikan materi yang banyak;

d. mendorong guru menguasai materi;

e. lebih mudah mengkontrol kelas;

f. siswa tidak pelu persiapan;

g. siswa dapat langsung menerima ilmu pengetahuan.
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1)
2)
3)

4)

5)

f)
9)
h)

)
K)

Gulo (2002: 138) mengemukakan kelebihan metode ceramah sebagai

berikut.

hemat dalam penggunaan waktu dan alat;

mampu mengbangkitkan minat dan antusias siswa;

membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan mendengarnya;
merangsang kemampuan siswa untuk mencari informasi dari berbagai
sumber;

mampu menyampaikan pengetahuan yang belum pernah diketahui siswa.

Hisyam, Bermawy, Sekar (2008: 93) mengemukakan kekurangan

metode ceramah sebagai berikut.

membosankan;

siswa tidak aktif;

infomasi hanya satu arah;

feed Back relatif rendah;

menggurui dan melelahkan;

kurang melekat pada ingatan siswa;

kurang terkendali, baik waktu maupun materi;
monoton;

tidak menggembanggkan kreativitas siswa;
menjadikan siswa hanya sebagai objek didik;

tidak merangsang siswa untuk membaca.
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Gulo (2002: 140) mengemukakan bahwa kelemahan metode ceramah

sebagai berikut.

(1) ceramah cenderung pada pola strategis ekspositorik yang berpusat pada guru;

(2) metode ceramah cenderung menempatkan posisi siswa sebagai pendengar dan

pencatat;

(3) keterbatasan kemampuan pada tingkat rendah;

(4) proses ceramah berlangsung menurut kecepatan bicara dan logat bahasa yang

dipakai oleh guru.

D. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Skinner (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 9) berpendapat bahwa belajar
adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebih
baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka reponnya menurun.

Gagne (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 10) memaparkan bahwa belajar
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya
kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal dari lingkungan, dan
proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. Dengan demikian, belajar
adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan,
melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru.

Gagne (Agus Sprijono, 2009: 2) mengemukakan bahwa belajar adalah

perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas.
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Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses
pertumbuhan seseorang secara alamiah.
. Prinsip Belajar

Agus Suprijono (2009: 4) memaparkan beberapa prinsip belajar yaitu
sebagai berikut.

Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku
sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri.

. sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari;
. kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya;

. fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup;

. positif atau berakumulasi;

. aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan;

. permanen atau tetap;

. bertujuan dan terarah;

. mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi kerena didorong
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik yang
dinamis, kontruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari
berbagai komponen belajar.

Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada

dasarnya adalah hasil dari interaksi antara siswa dengan lingkungannya.
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3. Tujuan Belajar

Agus Suprijono (2009: 5) berpendapat bahwa tujuan belajar yang
eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim
dinamakan instructional affects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan
keterampilan. Sementara, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan
belajar instruksional lazim disebut nurturant effects. Bentuknya berupa,
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis,
menerima orang lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis
dari siswa “ menghidupi ” (live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu.

4. Ranah Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne,
hasil belajar berupa,

a. informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan;

b. keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Kemampuan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan

aktivitas kognitif bersifat khas;
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c. strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masalah;

d. keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani;

e. sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai
sebagai standar perilaku.

Secara garis besar klasifikasi hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah
(Benyamin Bloom yang dikutip dalam Daryanto, 1997:101-125), yaitu:

1) Ranah kognitif

Berhubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang
peranan paling utama. Yang menjadi tujuan pengajaran di SD, SLTP dan SMA
pada umumnya adalah peningkatan kemampuan peserta didik dalam aspek
kognitif. Aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang menurut taksonomi
Bloom (Daryanto, 1997: 101) yang diurutkan secara hierarki piramidal.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi.

a) Pengetahuan (knowlarge)

Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi Bloom.

Sering kali disebut juga aspek ingatan (recall). Dalam jenjang kemampuan ini
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seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep,
fakta atau istilah-istilah, dan lain sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat
menggunakannya. Karena itu rumusan TIK menggunakan Kkata-kata
operasional sebagai berikut: menyebutkan, menunjukkan, mengenal,
mengingat kembali, menyebutan definisi, memilih, dan menyatakan. Bentuk
soal yang sesuai untuk mengukur kemampuan ini antara lain: benar-salah,

menjodohkan, isian atau jawaban singkat, dan pilihan ganda.

b) Pemahaman (comprehension)

Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar-
mengajar. Peserta didik dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan,
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya
tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. Bentuk soal yang
sering digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah pilihan ganda dan
uraian.

Penerapan (application)

Dalam jenjang kemampuan ini dituntut kesanggupan ide-ide umum, tata
cara, ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, serta teori-teori dalam situasi
baru dan konkret. Situasi di mana ide, metode dan lain-lain yang dipakai itu
harus baru, karena apabila tidak demikian, maka kemampuan yang diukur
bukan lagi penerapan tetapi ingatan semata-mata. Suatu soal yang telah dipakai
sebagai contoh di kelas mengenai penerapan suatu rumus, misal, jangan lagi
dipakai dalam tes atau ulangan. Kalau soal yang persis sama itu disajikan,

maka siswa dapat menjawab hanya berdasarkan ingatan, bukan melalui
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penerapan kaidah atau rumus tertetu. Harus diciptakan butir soal baru yang
serupa tetapi tidak sama.

Pengukuran kemampuan ini umumnya menggunakan pendekatan
pemecahan masalah (problem solving). Melalui pendekatan ini siswa
diharapkan dengan suatu masalah, entah riil atau hipotesis, yang perlu
dipecahkan dengan menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya. Dengan
demikian, penguasaan aspek ini sudah tentu harus disadari aspek pemahaman
yang mendalam tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

d) Analisis (Analysis)

Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau
komponen-komponen pembentuknya. Dengan jalan ini situasi atau keadaan
tersebut menjadi lebih jelas. Bentuk soal yang sesuai untuk mengukur
kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian.

e) Sintesis (synthesis)

Pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu
yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai faktor yang ada. Hasil yang
diperoleh dari penggabungan ini dapat berupa tulisan dan rencana atau
mekanisme.

f) Penilaian (evaluation)
Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat

mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan suatu
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kriteria tertentu. Yang penting dalam evaluasi ialah menciptakan Kkriteria
tertentu. Yang penting dalam evaluasi ialah menciptakan kondisinya
sedemikian rupa sehingga peserta didik mampu mengembangkan Kriteria,
standar, atau ukuran untuk mengevaluasi sesuatu.

Mengevaluasi sesuatu berarti memberikan evaluasi terhadap sesuatu.
Agar pengevaluasi itu tidak subjektif, diperlukan standar, ukuran, atau kriteria.
Kriteria untuk mengevaluasi itu dapat bersifat intern dan dapat pula bersifat
ekstern. Kriteria intern ialah yang berasal dari situasi atau keadaan yang
dievaluasi itu sendiri, sedangkan kriteria ekstern ialah yang berasal dari luar
situasi atau keadaan yang dinilai itu. Kemampuan evaluasi adalah jenjang
tertinggi dari aspek kognitif menurut Bloom. Kata kerja operasional untuk
merumuskan TIK-nya adalah : menafsirkan, menduga, mempertimbangkan,
mengevaluasi, menentukan, membandingkan, membakukan, membenarkan,
mengkritik, dan sebagainya.

2) Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
a) Menerima (receiving)

Jenjang ini berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa untuk
ikut dalam fenomena atau stimuli khusus (kegiatan dalam kelas, musik, baca
buku, dan sebagainya). Dipandang dari segi pengajaran, jenjang ini

berhubungan dengan menimbulkan, mempertahankan, dan mengarahkan
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perhatian siswa. Hasil belajar dalam jenjang ini berjenjang mulai dari
kesadaran bahwa sesuatu itu ada sampai kepada minat khusus dari pihak siswa.

Kata-kata kerja operasional untuk merumuskan TIK-nya adalah:
menanyakan, menjawab, menyebutkan, memilih, mengidentifikasikan,
memberikan, mencandrakan (describe), mengikuti, menyeleksi, menggunakan

dan sebagainya.

b) Menjawab (responding)

Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi siswa. Pada tingkat ini,
siswa tidak hanya menghindari suatu fenomena tertentu tetapi juga mereaksi
terhadapnya dengan salah satu cara. Hasil belajar dalam jenjang ini dapat
menekankan kemauan untuk menjawab (misalnya secara sukarela membaca
tanpa ditugaskan) atau kepuasan dalam menjawab (misalnya membaca untuk
kenikmatan atau kegembiraan).

Kata-kata kerja operasional untuk merumuskan TIK-nya adalah:
menjawab, melakukan, menulis, berbuat, menceritakan, membantu,
mendiskusikan, melaksanakan, mengemukakan, melaporkan, dan sebagainya.
Menilai (valuing)

Jenjang ini bertalian dengan nilai yang dikenakan siswa terhadap suatu
objek, fenomena, atau tingkah laku tertentu. Jenjang ini berjenjang mulai dari
hanya sekedar penerimaan nilai (ingin memperbaiki keterampilan kelompok)
sampai ke tingkat komitmen yang lebih tinggi (menerima tanggung jawab

untuk fungsi kelompok yang lebih efektif).
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Kata-kata kerja operasional untuk merumuskan TIK-nya adalah:
menerangkan, = membedakan, = memilih,  mempelajari,  mengusulkan,
menggambarkan, menggabung, mempelajari, menyeleksi, bekerja, membaca,

dan sebagainya.

d) Organisasi (organization)

Tingkat ini berhubungan dengan menyatukan nilai-nilai yang berbeda,
menyelesaikan/ memecahkan konflik di antara nilai-nilai itu, dan mulai
membentuk suatu sistem  nilai yang konsisten secara internal. Jadi,
memberikan penekanan pada membandingkan, menghubungkan dan
mensistesiskan nilai-nilai. Hasil belajar bertalian dengan konseptualisasi suatu
nilai (mengakui tanggung jawab tiap individu untuk memperbaiki hubungan-
hubungan manusia) atau dengan organisasi suatu sistem nilai (merencanakan
suatu pekerjaan yang memenuhi kebutuhannya baik dalam hal keamanan
ekonomis maupub pelayanan sosial).

Kata-kata kerja operasional untuk merumuskan TIK-nya adalah:
mengorganisasi, menyiapkan, mengatur, mengubah, membandingkan,
mengintegrasikan, memodifikasi, menghubungkan, menyusun, memadukan
(combine), menyelesaikan, mempertahankan, menjelaskan, menyatukan
(synthesize), menggeneralisasikan, dan sebagainya.

Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai (characterization by a
value or value complex)

Pada jenjang ini individu memiliki sistem nilai yang mengontrol

tingkah lakunya untuk suatu waktu yang cukup lama sehingga membentuk
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3)

a)

b)

karakteristik “pola hidup”. Jadi, tingkah lakunya menetap, konsisten, dan dapat
diramalkan. Hasil belajar meliputi sanngat banyak kegiatan, tapi penekanan
lebih besar diletakkan pada kenyataan bahwa tingkah laku itu menjadi ciri khas
atau karakteristik peserta didik itu.

Kata-kata kerja operasional untuk merumuskan TIK-nya adalah:
menggunakan, mempengaruhi, memodifikasi, mengusulkan, menerapkan,
memecahkan, merevisi, bertindak, mendengarkan, mengusulkan, menyuruh,
membenarkan (varify) dan sebagainya.

Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan
reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretative. Walaupun ranah psikomotor meliputi enam jenjang kemampuan,
namun masih dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok utama, yaitu
keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, dan koordinasi neuromuscular.
Maka, kata-kata kerja operasional yang dapat dipakai adalah :

Keterampilan motorik (muscular or motor skills) : memperlihatkan gerak,
menunjukkan hasil (pekerjaan tangan), menggerakkan, menampilkan,
melompat, dan sebagainya.

Manipulasi benda-benda (manipulation of materials or objects): menyusun,

membentuk, memindahkan, menggeser, mereparasi, dan sebagainya.
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¢) Koordinasi neuromuscular, menghubungkan, mengamati, memotong, dan
sebagainya.

Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai
olen guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menguasai isi bahan pengajaran (Nana Sudjana, 1991:23).

Dari uraian-uraian tadi, peneliti dapat menyimpulkan apa yang
dimaksud dengan hasil belajar, yaitu sesuatu yang diperoleh setelah seseorang
mengalami suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya
yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor berupa pemahaman dan
pengetahuan terhadap berbagai hal. Hasil belajar dapat diartikan juga sebagai
nilai yang diperoleh melalui tes akhir yang dapat dilihat dari skor yang dicapai
oleh setiap siswa. Peningkatan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
ditekankan pada peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif yaitu C1, C2,
Cs.

5. Domain Hasil Belajar

Usaha untuk memudahkan memahami dan mengukur perubahan
perilaku maka perilaku kejiwaan manusia dibagi menjadi tiga domain atau
ranah: kognitif, efektif dan psikomotorik. Kalau belajar merupakan
menimbulkan perubahan perilaku, maka hasil belajar merupakan hasil
perubahan perilakunya. Oleh Kkarena perubahan perilaku menunjukkan
perubahan perilaku kejiwaan dan perilaku kejiwaan meliputi domain kognitif,

afektif dan psikomotor maka hasil belajar yang mencerminkan perubahan
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perilaku meliputi hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. Selanjutnya
untuk kepentingan pengukuran perubahan perilaku akibat belajar akan
mencakup pengukuran atas domain kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai
hasil belajarnya. Domain mana yang menjadi area untuk diukur sangat
tergantung pada tujuan pendidikannya.

Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan
diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga
domain: kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pembelajaran IPA Materi Gaya
Gaya Dapat Merubah Gerak Benda

Gaya dalam llmu Pengetahuan Alam mempunyai pengertian usaha
yang dilakukan. Gaya dapat berupa tarikan ataupun dorongan yang dapat
mnyebabkan benda bergerak atau berpindah tempat. Gaya yang berupa tarikan
dan dorongan mempunyai arah gaya.

Gaya sesungguhnya tidak dapat dilihat, tetapi akibat dari gaya dapat
dilihat dan dirasakan (Haryanto. 2002: 112). Gaya yang diberikan kepada
sebuah objek atau benda mengakibatkan berbagai perubahan. Benda diam
menjadi bergerak contohnya pada anak yang mendorong meja. Benda bergerak
menjadi pelan atau menjadi diam contohnya bola menggelinding dapat berhenti
saat ditahan dengan kaki. Benda bergerak juga dapat berubah arah apabila
diberi gaya.

Untuk bergerak semua benda memerlukan gaya dan setiap gaya yang

dilakukan memerlukan tenaga. Berdasarkan sumber tenaganya gaya dibagi

46



menjadi 5 yaitu gaya otot, gaya gesek, gaya gravitasi, gaya listrik, dan yang
terakhir adalah gaya magnet. Selain gaya mengakibatkan benda bergerak gaya
juga dapat merubah bentuk benda contohnya ketika kaleng dipukul
menggunakan palu maka benda akan berubah bentuk akibat tekanan yang
diberikan oleh palu, pada proses pembuatan gerabah dan pada balon yang
ditekan akan mengempis.

Gaya juga berpengaruh terhadap benda yang berada di dalam air. Ada
tiga posisi benda yang ada di dalam air yaitu terapung, melayang dan
tenggelam. Hal ini juga dipengarui dari dentuk benda yang ada di dalam air.
Contohnya perahu dapat terapung karena adanya gaya ke atas dalam air. Gaya
ke atas dalam air mengakibatkan berat benda seolah berkurang.

Tokoh ilmuannya adalah Isaac Newton yang merupakan tokoh terbesar
sepanjang abad. la menemukan gaya gravitasi. Hal ini disadarinya ketika ia
melihat buah yang jatuh dari pohonnya dan berpendapat bahwa gaya yang
menarik buah apel itu sama dengan gaya yang menarik bulan sehingga tetap
pada orbitnya mengelilingi bumi.

Dari pengertian yang ada di atas dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya setiap orang hampir setiap hari melakukan gaya seperti ketika kita
baru bangun tidur kita membuka pintu dimana saat membuka pintu Kkita
melakukan dorongan (gaya). Oleh karena itu, apabila kita mengerti prinsip dari
gaya kita dapat mempergunakannya untuk mempermudah manusia dalam

mengerjakan pekerjaan yang berat.
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F. Kerangka Pikir

Pemahaman Ilmu Pengetahuan Alam siswa sekarang ini tergolong
masih rendah. IPA merupakan pembelajaran mengenai ilmu alam, sehingga
diperlukan fakta-fakta dalam proses pembelajarannya. Mata Pelajaran IPA
pada materi gaya merupakan salah satu pelajaran yang sulit apalagi jika
ditambah dengan cara penyampaian yang kurang tepat akan menimbulkan
kebosanan dan kerancuan pemahaman materi pelajaran yang diterima siswa.
Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah dengan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam upaya
peningkatan tersebut perlu adanya model pembelajaran yang bervariasi dan
menarik sehingga siswa termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu cara yang dapat ditempuh yaitu menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization). Model pembelajaran
TAIl merupakan model pembelajaran dimana dalam pembelajarannya siswa
belajar secara individu dan kelompok. Siswa tidak hanya belajar sendiri tetapi
mereka juga belajar secara berkelompok sehingga mereka dapat bertukar
pikiran dengan teman satu kelompoknya, dari diskusi kelompok juga akan

memupuk kerja sama antar kelompok belajar.
Pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran TAIl (Team
Assisted Individualization) dapat memberikan dampak positif dalam kegiatan
pembelajaran yaitu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V SD

Panembahan, karena secara tidak langsung siswa telah menanamkan konsep
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dalam dirinya dari hasil mereka belajar sendiri dan berdiskusi dengan

temannya.

G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, metode pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran TAI dalam pembelajaran dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa Kelas IV SD Negeri Panembahan

Kecamatan Kraton, Kabupaten Yogyakarta.
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